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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia telah menggunakan kosmetik sejak ribuan tahun. Kosmetik mulai 

mendapat perhatian lebih besar pada abad ke-19 karena dapat bermanfaat untuk 

kesehatan dan mempercantik. Menurut (Hernawan & Riansih., 2022), |ist|ilah 

kosmet|ik berasal dar|i kata Yunan|i "kosmet|ikos", yang berart|i keteramp|ilan 

mengh|ias dan mengatur. Kosmet|ika adalah bahan atau sed|iaan yang 

d|imaksudkan untuk d|igunakan pada bag|ian luar tubuh manus|ia (ep|iderm|is, 

rambut, kuku, dan organ gen|ital bag|ian luar) atau g|ig|i dan mukosa mulut 

terutama untuk members|ihkan, mewang|ikan, mengubah penamp|ilan, 

memperba|ik|i bau badan, untuk mel|indung|i dan menjaga tubuh tetap sehat 

(Sukr|ist|ian|i dkk., 2014).  

Set|iap wan|ita selalu |ing|in terl|ihat cant|ik dan menar|ik. Penggunaan 

kosmet|ik adalah salah satu cara untuk merubah d |ir|inya agar terl|ihat cant|ik. 

Salah satunya adalah blush on ya|itu jen|is kosmet|ik dekorat|if yang dapat 

d|igunakan untuk member|ikan warna rona pada p|ip|i dengan sentuhan art|ist|ik, 

member|ikan aksen t|irus dan leb|ih segar pada wajah. Menurut Lady (2018), 

gradas|i warna blush on tersed|ia dalam berbaga|i nuansa merah, merah muda, 

j|ingga, dan kecoklatan.
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Blush on umumnya terbuat dar|i bahan dasar s|intes|is dengan konsentras|i yang t|ingg|i 

(Raman|i dkk., 2021). Pada tahun 2018, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) No. 

BHM.01.01.1.44.11.18.5410 menunjukkan bahwa enam jen |is kosmet|ik mengandung zat 

berbahaya. Salah satu zat berbahaya tersebuta dalah pewarna merah s|intes|is K3, yang 

ser|ing d|igunakan pada produk kosmet|ik sepert|i eyeshadow dan blush on. Pada dasarnya, 

pewarna s|intet|ik mem|il|ik|i banyak keuntungan d|iband|ingkan dengan pewarna alam|i. 

Salah satunya adalah kekuatan warna yang leb|ih kuat, keseragaman warna yang leb|ih ba|ik, 

stab|il|itas yang leb|ih ba|ik, kemudahan penggunaan, dan b|iasanya mem|il|ik|i harga yang 

leb|ih terjangkau. Namun, pewarna s|intet|is dapat menyebabkan efek samp|ing yang 

merug|ikan, sepert|i jerawat, flek h|itam, |ir|itas|i, dan bahkan dapat menyebabkan kanker 

kul|it j|ika d|igunakan secara terus menerus. Hal |in|i d|isebabkan karena bahan dasar s|intes|is 

bers|ifat kars|inogen|ik (Oktav|ia dkk., 2021).  

Kesadaran masyarakat terhadap bahaya kosmet |ik berbahan k|im|ia menyebabkan 

pergeseran preseps|i masayarakat untuk leb|ih mem|il|ih menggunakan kosmet|ik dengan 

bahan yang leb|ih aman. Salah satu tanaman yang berpotens|i dapat d|ikembangkan menjad|i 

bahan dasar kosmet|ik blush on adalah kul|it buah naga merah (Hylocereus polyrh|izus). 

H|ingga saat |in|i, bag|ian kul|it buah naga ser|ing d|ianggap l|imbah padahal mem|il|ik|i akt|iv|itas 

ant|ioks|idan yang t|ingg|i. Hal |in|i d|isebabkan karena kul|it buah naga merah mengandung 

senyawa betala|in, ya|itu p|igmen alam|i yang terd|ir|i atas betas|ian|in dan betaxant|in. 

Betas|ian|in berperan member|ikan warna merah keunguan dan mem |il|ik|i akt|iv|itas 

ant|ioks|idan yang sangat kuat. Penel|it|ian sebelumnya melaporkan bahwa sampel ekstrak 

etanol kul|it buah naga merah mem|il|ik|i n|ila|i |IC₅₀ sebesar 32 ppm, sedangkan v|itam|in C 

yang berperan sebaga|i kontrol pos|it|if mem|il|ik|i n|ila|i |IC₅₀ sebesar 11 ppm (Mulyat |i dkk., 
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2025). N|ila|i |IC₅₀ menggambarkan konsentras|i yang d|ibutuhkan untuk menghambat 50% 

akt|iv|itas rad|ikal bebas. Semak|in kec|il n|ila|i |IC₅₀ maka semak|in kuat akt|iv|itas 

ant|ioks|idannya. Dengan dem|ik|ian, ekstrak kul|it buah naga dapat d|ikategor|ikan sebaga|i 

ant|ioks|idan sangat kuat karena mendekat |i efekt|iv|itas v|itam|in C sebaga|i standar 

ant|ioks|idan alam|i. Kandungan ant|ioks|idan |in|i member|ikan potens|i tambahan bag|i blush 

on alam|i yang t|idak hanya member|ikan kesan dekorat|if dan pewarna, tetap|i juga sebaga|i 

pel|indung kul|it dar|i stres oks|idat|if dan penuaan d|in|i ak|ibat paparan rad|ikal bebas 

(Murd|iant|i dkk., 2024).  

Blush on tersed|ia dalam berbaga|i bentuk sed|iaan, sepert|i compact powder blush, cream 

blush, l|iqul|id blush, st|ick blush, dan gel blush. Pada penel|it|ian |in|i sed|iaan blush on d|ibuat 

dalam bentuk kr|im. Kr|im adalah sed|iaan setengah padat berupa emuls|i kental mengandung 

t|idak kurang dar|i 60% a|ir. Kr|im merupakan sed|iaan yang d|itujukan untuk pemaka|ian luar 

dan mem|il|ik|i dua t|ipe kr|im ya|itu kr|im t|ipe a|ir dalam m|inyak (A/M) dan kr|im t|ipe m|inyak 

dalam a|ir (M/A) (Tungad|i dkk., 2023). Sed|iaan blush on cream d|ip|il|ih karena mudah 

menyebar rata, prakt|is, mudah dalam pengapl|ikas|iannya, dan mudah d|ibers|ihkan 

(Harmon|i dkk., 2021).  

Kemampuan kr|im perona wajah untuk membentuk lap|isan t|ip|is yang rata d|i permukaan 

kul|it membuatnya tampak leb|ih alam|i d|iband|ingkan dengan sed|iaan blush on berbentuk 

powder compact (Sar|i dkk., 2021). Kr|im juga mengandung leb|ih banyak fase m|inyak atau 

bahan emol|ien seh|ingga mampu membantu dalam menjaga kelembapan kul |it dan 

mencegah kul|it ker|ing terl|ihat bers|is|ik setelah pemaka|ian. Sementara |itu, j|ika 

d|iband|ingkan dengan sed|iaan l|iqu|id, tekstur sed|iaan l|iqu|id mem|il|ik|i tekstur yang leb|ih 
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encer seh|ingga kesan berwarna akan leb|ih cepat h|ilang atau menyerap terlalu cepat dan 

b|isa memperl|ihatkan ket|idakrataan pada kul|it yang ker|ing (There dkk., 2025).  

Sela|in pewarna, blush on cream juga mengandung zat tambahan ya|itu emol|ien. Dalam 

penel|it|ian |in|i, emol|ien yang berasal dar|i m|inyak za|itun (m|inyak tumbuhan) d|ip|il|ih sebaga|i 

bahan tambahan untuk mel|indung|i kul|it dar|i kerusakan yang d|isebabkan oleh faktor 

l|ingkungan sekal|igus dapat berfungs|i sebaga|i pelembab alam|i (Fajr|iyah dkk., 2015). 

M|inyak za|itun juga kaya akan v|itam|in E yang dapat berfungs|i sebaga|i ant|i penuaan d|in|i 

dan dapat melembabkan permukaan kul|it tanpa menyumbat por|i serta t|idak mem|il|ik|i efek 

samp|ing yang s|ign|if|ikan, penambahan m|inyak za|itun dengan konsentras|i 17,5% mampu 

menghas|ilkan blush on cream dengan v|iskos|itas dan daya lekat yang pal|ing ba|ik selama 

uj|i stab|il|itas, seh|ingga hal tersebut memungk|inkan blush on mem|il|ik|i kemampuan untuk 

melekat pada kul|it dengan ba|ik (Akmal dkk., 2023).  

Penel|it|ian tentang formulas|i blush on dar|i kul|it buah naga sudah d|ilakukan oleh 

beberapa penel|it|i dalam berbaga|i bentuk sed|iaan. Menurut penel|it|ian yang d|ilakukan oleh 

|Iskandar dkk (2021), ekstrak buah naga merah dapat d|igunakan untuk membuat sed|iaan 

blush on st|ick. Ket|iga formula yang d|ibuat menunjukkan has|il yang ba|ik dan yang pal|ing 

d|isuka|i oleh panel|is dar|i seg|i warna, bau, tekstur, dan daya poles. Sela|in |itu, kul|it buah 

naga merah juga pernah d|igunakan sebaga|i zat pewarna blush on dalam bentuk sed|iaan 

l|iqu|id dengan konsentras|i ekstrak kul|it buah naga merah 10% dan dapat member |ikan 

warna yang ba|ik (Nurcahyanta dkk, 2025). Namun, h|ingga saat |in|i belum pernah d|ilakukan 

formulas|i sed|iaan blush on dar|i ekstrak kul|it buah naga merah dalam bentuk sed|iaan cream 

seh|ingga penel|it|ian tentang formulas|i sed|iaan blush on cream dar|i ekstrak kul|it buah naga 

merah pent|ing untuk d|ikaj|i.  
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Oleh karena |itu, penel|it|ian |in|i bertujuan untuk mengkaj|i pembuatan blush on cream 

dengan menggunakan bahan pewarna alam|i ya|itu ekstrak kul|it buah naga merah, serta 

mengeksploras|i konsentras|i ekstrak kul|it buah naga merah untuk formulas|i blush on cream. 

Melalu|i penel|it|ian ini, diharapkan dapat ditemukan formulasi blush on cream yang aman, 

efektif, dan ramah lingkungan, serta memberikan hasil mutu fisik yang optimal. 

B. Rumusan Masalah 

Pigmen betalain pada kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki 

stabilitas warna yang baik dan dapat d|imanfaatkan sebaga|i pewarna alam|i pada sed|iaan 

kosmet|ik. Senyawa b|ioakt|if d|i dalamnya, terutama betas|ian|in, mampu menghas|ilkan rona 

merah muda h|ingga merah keunguan yang sesua|i untuk kebutuhan pewarnaan pada 

produk dekorat|if wajah sepert|i blush on. Sela|in |itu, karakter|ist|ik f|is|ik kul|it buah naga 

yang kaya ant|ioks|idan member|i potens|i tambahan dalam menjaga kual|itas warna selama 

peny|impanan. Mengacu pada temuan-temuan sebelumnya mengena|i stab|il|itas p|igmen 

alam|i dalam bas|is kr|im dan pent|ingnya parameter mutu sepert|i homogen|itas, pH, 

v|iskos|itas, dan daya sebar untuk memast |ikan performa sed|iaan, maka d|irumuskan 

pertanyaan penel|it|ian: 

Apakah ekstrak kul|it buah naga merah dapat diformulasikan menjadi cream blush on 

yang stabil secara fisik dan memenuhi persyaratan mutu ditinjau dari organoleptis, 

homogenitas, pH, viskositas, daya sebar dan cycling test? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 

Tujuan umum penelitian ini ialah menghasilkan sediaan cream blush on berbahan 
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ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dan minyak zaitun (Olea europaea) 

yang stabil, aman, serta memenuhi parameter mutu fisik sediaan kosmetik.  

2. Tujuan Khusus 

 

a. Menentukan konsentrasi minyak zaitun yang paling sesuai untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan konsentrasi fase minyak terhadap sifat fisik sediaan. 

b. Mengevaluasi stabilitas sediaan melalui uji cycling test dengan mengamati 

perubahan warna, bau, pH, viskositas, daya sebar, dan daya poles. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi baru kepada masyarakat terkait pemanfaatan ekstrak kulit buah 

naga merah sebagai pewarna alami dalam formulasi cream blush on yang stabil 

memenuhi persyaratan dan aman digunakan. 

2. Menjadi referensi dan dasar pengembangan bagi penelitian lanjutan terkait 

pemanfaatan bahan alam sebagai pewarna sediaan kosmetik dekoratif. 
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